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Latar belakang: Besarnya populasi remaja dan angka kenakalan remaja di 
Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, sehingga mengindikasikan remaja 
perlu melakukan kontrol diri. Sementara ketidakmampuan remaja melakukan 
kontrol diri mengakibatkan stres berkepanjangan. Mekanisme koping terbentuk 
pada diri remaja sebagai bentuk adaptasi remaja terhadap stres atau masalah yang 
dialami. Usaha remaja membentuk mekanisme koping tidak terlepas dari 
pengelolaan kontrol diri yang dimiliki remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan kontrol diri dengan mekanisme koping pada remaja kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Rajapolah. 
 
Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain 
penelitian cross sectional. Teknik sampel menggunakan simple random sampling 
dengan jumlah sampel adalah 88 responden. Data yang terkumpul melalui 
kuesioner dianalisis secara statistik menggunakan Chi Square. 
 
Hasil Penelitian:  Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa kontrol diri responden 
berada pada kategori tinggi (67%) dan sebagian besar responden menggunakan 
problem focus coping (70,5%).  Selain itu, pada hasil analisis didapatkan nilai 
p=0,001 (p<0,05) yang artinya ada hubungan kontrol diri dengan mekanime 
koping pada remaja kelas VIII di SMP Negeri 1 Rajapolah. 
 
Kesimpulan: Terdapat hubungan kontrol diri dengan mekanisme koping pada 
remaja kelas VIII di SMP Negeri 1 Rajapolah. 
 
























THE CORRELATION OF SELF CONTROL AND 
COPING MECHANISM AT THE TEEN-AGERS OF VIII GRADE 
IN SMP NEGERI 1 RAJAPOLAH 
 




Background:The number of teenager population and juvenile delinquency in 
Indonesia are increasing every year which indicates that the teenagers have to do 
self control. Meanwhile, the inability of teenagers in doing self control can cause 
longstanding stress. The coping mechanism is formed on teenagers as a kind of 
adaptation towards the stress or the problem they experienced. The teenager’s 
effort to form coping mechanism is not separated from teenager’s self control 
management. This research aims to know the correlation of self control and coping 
mechanism on teenagers of VIII grade in SMP Negeri 1 Rajapolah. 
 
Method: This research is quantitative, using cross sectional design research. The 
technic sampling used in thish research is simple random sampling and the number 
of the sample is 88 respondents. The data which collected by questionnaire has 
been analyzed on a statistic scale using Chi Square. 
 
Result: The research result showed that the self control on respondents were in 
height category (67%) and most of the respondents used Problem Focus Coping 
(70,5%). Besides that, the research result was obtained p value = 0,001 (p < 0,05) 
that means there is correlation of self control and  coping mechanism on teenagers 
VIII grade in SMP Negeri 1 Rajalolah 
 
Conclusion: There is correlation of self control and  coping mechanism on 
teenagers VIII grade in SMP Negeri 1 Rajalolah. 
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